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Lampiran 2 

Perhitungan harga akhir mesin Conveyor pada  

 Tahun pertama , tahun 2018 (t=1) adalah : 

L1 = 54.000.000 (1-0,16)1 =Rp .45.360.000,- 

Harga akhir pada tahun ke-2, tahun 2019 (t=2) adalah : 

L2 = 54.000.000 (1-0,16)2 =  Rp. 38.102.400.- 

Harga akhir pada tahun ke-3, tahun 2020 (t=3) adalah : 

L2 = 54.000.000 (1-0,16)3 =  Rp. 32.006.016,- 

Harga akhir pada tahun ke-4, tahun 2021 (t=4) adalah : 

L2 = 54.000.000 (1-0,16)4 =  Rp. 26.885.053,- 

Harga akhir pada tahun ke-5, tahun 2022 (t=5) adalah : 

L2 = 54.000.000 (1-0,16)5 =  Rp. 22.583.445,- 
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Lampiran 3 

Perhitungan Depresiasi dana pengembalian modal  

Pada tahun pertama 2018 adalah : 

P =  Rp 54.000.000,- 

L = Rp 45.360.000,- 

I = 10% 

(A/P,10%,1) = 1,1000 

CR = (P-L)(A/P,i,n) + Li 

      =  (54.000.000 – 45.360.000) (1,1000) + 45.360.000 (10%) 

      =  9.504.000+ 4.536.000 

      = Rp 14.040.000,- 

Pada tahun kedua 2019 adalah : 

P =  Rp 54.000.000,- 

L = Rp . 38.102.400.- 

I = 10% 

(A/P,10%,2) = 0,5762  

CR = (P-L)(A/P,i,n) + Li 

      =  (54.000.000 – . 38.102.400) (0,5762) + 38.102.400.- (10%) 

      =  9.160.038,-+ 3.810.240,- 

      = Rp 12.970.278,- 

Pada tahun ketiga 2020 adalah : 

P =  Rp 54.000.000,- 

L = Rp .32.006.016,- 

I = 10% 

(A/P,10%,3) = 0,4021 

CR = (P-L)(A/P,i,n) + Li 

      =  (54.000.000 – 32.006.016,-) (0,4021) + 3.200.601,- (10%) 

      =  8.844.110,- + 3.200.601,- 

      = Rp 12.044.711,- 

Pada tahun keempat 2021 adalah : 

P =  Rp 54.000.000,- 

L = Rp  26.885.053,- 
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I = 10% 

(A/P,10%,4) = 0,3154 

CR = (P-L)(A/P,i,n) + Li 

      =  (54.000.000 – 26.885.053,-) (0,3154) + 26.885.053,- (10%) 

      =  8.553.979.- +  2.688.505,- 

      = Rp 11.242.484,- 

Pada tahun kelima 2022 adalah : 

P =  Rp 54.000.000,- 

L = Rp  22.583.445,- 

I = 10% 

(A/P,10%,5) = 0,2637 

CR = (P-L)(A/P,i,n) + Li 

      =  (54.000.000 – 22.583.445,-) (0,2637) + 22.583.445,- (10%) 

      =  8.287.592.- +  2.258.344,- 

      = Rp 10.545.936.- 
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Lampiran 4 

Perhitungan biaya down time mesin Conveyor untuk tahun 2018 

 Jam kerja normal mesin pertahun(jk)  = 4.368 jam 

 Jam perbaikan mesin pertahun (jr)  = 38 jam 

 Biaya maintenance  =  Rp 2.000.000,- 

 Biaya down time = 
38

4.368
 x 2.000.000    =  Rp 17.399,- 

 

Perhitungan biaya down time mesin Conveyor untuk tahun 2019 

 Jam kerja normal mesin pertahun(jk)  = 4.368 jam 

 Jam perbaikan mesin pertahun (jr)  = 50 jam 

 Biaya maintenance  =  Rp 2.500.000,- 

 Biaya down time = 
50

4.368
 x 2.500.000,-    =  Rp 28.617,- 

 

Perhitungan biaya down time mesin Conveyor untuk tahun 2020 

 Jam kerja normal mesin pertahun(jk)  = 4.368 jam 

 Jam perbaikan mesin pertahun (jr)  = 63 jam 

 Biaya maintenance  =  Rp 2.700.000,- 

 Biaya down time = 
63

4.368
 x 2.700.000,-    =  Rp 38.942,- 

 

Perhitungan biaya down time mesin Conveyor untuk tahun 2021 

 Jam kerja normal mesin pertahun(jk)  = 4.368 jam 

 Jam perbaikan mesin pertahun (jr)  = 72 jam 

 Biaya maintenance  =  Rp 2.700.000,- 

 Biaya down time = 
72

4.368
 x 2.750.000.-=  Rp 45.329.- 

 

Perhitungan biaya down time mesin Conveyor untuk tahun 2021 

 Jam kerja normal mesin pertahun(jk)  = 4.368 jam 

 Jam perbaikan mesin pertahun (jr)  = 75 jam 

 Biaya maintenance  =  Rp 2.700.000,- 

 Biaya down time = 
75

4.368
 x 3.000.000.-=  Rp 51.510.- 
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Lampiran 5 

Perhitungan Biaya Operasi Rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2018: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 3.000.000 x 0,9091 

              = Rp 2.727.300,- 

Komulatif present value (n1) = present value (n1) 

 (n1 = tahun ke-1) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 2.727.300 x 1,1000 

   = Rp 3.000.030,- 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2019: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 3.500.000 x 0,8264 

              = Rp 2.892.400,- 

Komulatif present value (n2) = komulatif presen value (n1) + present value (n2)   

(n2 = tahun ke-2) 

Komulatif present value (2019) = 2.727.300 (2018) + 2.892.400 (2019)   

(2019 = Rp. 5.619.700) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 5.619.700 x 0,5762 

   = Rp 3.238.071 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2020: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 3.900.000,- x 0,7513 

              = Rp 2.930.070.- 

Komulatif present value (n3) = komulatif  presen value (n2) + present value (n3)   
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(n3 = tahun ke-3) 

Komulatif present value (2020) = 5.619.700.- (2019) +2.930.070.- (2020)   

(2020 = Rp. 8.549.770.) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 8.549.770. x 0,4021 

          = Rp 3.437.863.- 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2021: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 4.500.000,- x 0,6830 

              = Rp 3.073.500.- 

Komulatif present value (n4) = komulatif  presen value (n3) + present value (n4)   

(n4 = tahun ke-4) 

Komulatif present value (2021) = 8.549.770.- (2020) + 3.073.500.- (2021)   

(2020 = Rp. 11.623.270.-) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 11.623.270.-. x 0,3154 

          = Rp 3.665.979.- 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2022: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 4.800.000,- x 0,6209 

              = Rp 2.980.320.- 

Komulatif present value (n5) = komulatif presen value (n4) + present value (n5)   

(n5 = tahun ke-5) 

Komulatif present value (2022) = 11.623.270.- (2021) + 2.980.320.- (2022)   

(2022 = Rp. 14.603.590.-.) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 14.603.590..-. x 0,2637 

          = Rp 3.850.967.- 
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Lampiran 6 

Perhitungan  Biaya Down Time 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2018: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 17.399 x 0,9091 

              = Rp 15.817,431 

Komulatif present value (n1) = present value (n1) 

 (n1 = tahun ke-1) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 15.817,431 x 1,1000 

   = Rp 17.399,174 

 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2019: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 28.617 x 0,8264 

              = Rp 23.649,089 

Komulatif present value (n2) = komulatif presen value (n1) + present value (n2)   

(n2 = tahun ke-2) 

Komulatif present value (2019) = 15.817,431 (2018) + 23.649,089 (2019)   

(2019 = Rp. 39.466,52) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 39.466,52 x 0,5762 

                                            = Rp 22.740,609 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2020: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 38.942,- x 0,7513 

              = Rp 29.257,125 

Komulatif present value (n3) = komulatif presen value (n2) + present value (n3)   



50 
 

  

(n3 = tahun ke-3) 

Komulatif present value (2020) = 39.466,52 (2019) + 29.257,125 (2020)   

(2020 = Rp68.723,644.) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 68.723,644. x 0,4021 

          = Rp 27.633,777 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2021: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 45.329,- x 0,6830 

              = Rp 30.959,707 

Komulatif present value (n4) = komulatif presen value (n3) + present value (n4)   

(n4 = tahun ke-4) 

Komulatif present value (2021) = 68.723,644 (2020) + 30.959,707 (2021)   

(2020 = Rp. 99.683,351) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 99.683,351 x 0,3154 

          = Rp 31.440,129 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2022: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 51.510 x 0,6209 

              = Rp 31.982,559 

Komulatif present value (n5) = komulatif presen value (n4) + present value (n5)   

(n5 = tahun ke-5) 

Komulatif present value (2022) = 99.683,351 (2021) + 31.982,559 (2022)   

(2022 = Rp. 131.665,91) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 131.665,91.-. x 0,2637 
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          = Rp 34.720,301 
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Lampiran 7 

Perhitungan Peramalan Biaya Operasi dengan metode linier 

Y’  =  a + b (X) = 3.940.000 + 460.000 (3) 

      = Rp5.320.000,- 

Y’  =  a + b (X) = 3.940.000 + 460.000 (4) 

      = Rp5.780.000,- 

Y’  =  a + b (X) = 3.940.000 + 460.000 (5) 

      = Rp6.240.000,- 

Y’  =  a + b (X) = 3.940.000 + 460.000 (6) 

      = Rp6.700.000,- 

Y’  =  a + b (X) = 3.940.000 + 460.000 (7) 

      = Rp7.160.000,- 

Y’  =  a + b (X) = 3.940.000 + 460.000 (8) 

      = Rp7.620.000,- 

Y’  =  a + b (X) = 3.940.000 + 460.000 (9) 

      = Rp8.080.000,- 
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Lampiran 8 

Perhitungan Peramalan Biaya Down Time dengan metode linier 

Y’  =  a + b (X) =  26.933 + 4.397 (3) 

     = Rp. 39.789,33,- 

Y’  =  a + b (X) =  26.933 + 4.397 (4) 

     = Rp. 44.123,51,- 

Y’  =  a + b (X) =  26.933 + 4.397 (5) 

     = Rp. 48.457,69,- 

Y’  =  a + b (X) =  26.933 + 4.397 (6) 

     = Rp. 52.791,86,- 

Y’  =  a + b (X) =  26.933 + 4.397 (7) 

     = Rp. 57.126,04,- 

Y’  =  a + b (X) =  26.933 + 4.397 (8) 

     = Rp. 61.460,22,- 

Y’  =  a + b (X) =  26.933 + 4.397 (9) 

     = Rp. 65.794,39,- 
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Lampiran 9 

Perhitungan biaya pemakaian listrik pada mesin conveyor pada tahun 2018 

 Daya Watt Mesin Conveyor  = 60 watt 

 Jam Operasional Per Hari   =  14 jam 

 Jumlah hari kerja per bulan  =  26 hari 

 Jumlah bulan per tahun  = 12 bulan 

 Perhitungan jam operasional per tahun  

= jam operasional x jumlah hari kerja per bulan x jumlah per tahun  

= 14 x 26 x 12 

= 4.368 hours per tahun 

 Perhitungan pemakaian watt mesin conveyor per tahun 

= jam operasional per tahun x daya watt mesin conveyor 

= 4.368 hours x 60 watt 

= 262.080 wh 

Diubah per kwh = 

262.080

1000
  = 262,08 KWh/tahun 

 Perhitungan biaya conveyor per kwh di tahun 2018 

Biaya per kwh x jumlah watt mesin conveyor 

= Rp.1.457/ KWh x 262,08 KWh/tahun  

= Rp.382.000 

Perhitungan biaya pemakaian listrik pada mesin conveyor pada tahun 2019 

 Daya Watt Mesin Conveyor  = 60 watt 

 Jam Operasional Per Hari   =  14 jam 

 Jumlah hari kerja per bulan  =  26 hari 

 Jumlah bulan per tahun  = 12 bulan 

 Perhitungan jam operasional per tahun  

= jam operasional x jumlah hari kerja per bulan x jumlah per tahun  

= 14 x 26 x 12 

= 4.368 hours per tahun 
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 Perhitungan pemakaian watt mesin conveyor per tahun 

= jam operasional per tahun x daya watt mesin conveyor 

= 4.368 hours x 60 watt 

= 262.080 wh 

Diubah per kwh = 

262.080

1000
  = 262,08 KWh/tahun 

 Perhitungan biaya conveyor per kwh di tahun 2019 

Biaya per kwh x jumlah watt mesin conveyor 

= Rp.1.444/ KWh x 262,08 KWh/tahun  

= Rp.379.000 

Perhitungan biaya pemakaian listrik pada mesin conveyor pada tahun 2020 

 Daya Watt Mesin Conveyor  = 60 watt 

 Jam Operasional Per Hari   =  14 jam 

 Jumlah hari kerja per bulan  =  26 hari 

 Jumlah bulan per tahun  = 12 bulan 

 Perhitungan jam operasional per tahun  

= jam operasional x jumlah hari kerja per bulan x jumlah per tahun  

= 14 x 26 x 12 

= 4.368 hours per tahun 

 Perhitungan pemakaian watt mesin conveyor per tahun 

= jam operasional per tahun x daya watt mesin conveyor 

= 4.368 hours x 60 watt 

= 262.080 wh 

Diubah per kwh = 

262.080

1000
  = 262,08 KWh/tahun 

 Perhitungan biaya conveyor per kwh di tahun 2020 

Biaya per kwh x jumlah watt mesin conveyor 

= Rp.1.444/ KWh x 262,08 KWh/tahun  
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= Rp.379.000 

Perhitungan biaya pemakaian listrik pada mesin conveyor pada tahun 2021 

 Daya Watt Mesin Conveyor  = 60 watt 

 Jam Operasional Per Hari   =  14 jam 

 Jumlah hari kerja per bulan  =  26 hari 

 Jumlah bulan per tahun  = 12 bulan 

 Perhitungan jam operasional per tahun  

= jam operasional x jumlah hari kerja per bulan x jumlah per tahun  

= 14 x 26 x 12 

= 4.368 hours per tahun 

 Perhitungan pemakaian watt mesin conveyor per tahun 

= jam operasional per tahun x daya watt mesin conveyor 

= 4.368 hours x 60 watt 

= 262.080 wh 

Diubah per kwh = 

262.080

1000
  = 262,08 KWh/tahun 

 Perhitungan biaya conveyor per kwh di tahun 2021 

Biaya per kwh x jumlah watt mesin conveyor 

= Rp.1.444/ KWh x 262,08 KWh/tahun  

= Rp.379.000 

Perhitungan biaya pemakaian listrik pada mesin conveyor pada tahun 2022 

 Daya Watt Mesin Conveyor  = 60 watt 

 Jam Operasional Per Hari   =  14 jam 

 Jumlah hari kerja per bulan  =  26 hari 

 Jumlah bulan per tahun  = 12 bulan 

 Perhitungan jam operasional per tahun  

= jam operasional x jumlah hari kerja per bulan x jumlah per tahun  

= 14 x 26 x 12 

= 4.368 hours per tahun 

 Perhitungan pemakaian watt mesin conveyor per tahun 
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= jam operasional per tahun x daya watt mesin conveyor 

= 4.368 hours x 60 watt 

= 262.080 wh 

Diubah per kwh = 

262.080

1000
  = 262,08 KWh/tahun 

 Perhitungan biaya conveyor per kwh di tahun 2022 

Biaya per kwh x jumlah watt mesin conveyor 

= Rp.1.444/ KWh x 262,08 KWh/tahun  

= Rp.379.000 
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Lampiran 10 

Perhitungan Biaya Operasi Rata-rata tahun 2018 - 2029 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2018: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 3.000.000 x 0,9091 

              = Rp 2.727.300,- 

Komulatif present value (n1) = present value (n1) 

 (n1 = tahun ke-1) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 2.727.300 x 1,1000 

   = Rp 3.000.030,- 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2019: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 3.500.000 x 0,8264 

              = Rp 2.892.400,- 

Komulatif present value (n2) = komulatif presen value (n1) + present value (n2)   

(n2 = tahun ke-2) 

Komulatif present value (2019) = 2.727.300 (2018) + 2.892.400 (2019)   

(2019 = Rp. 5.619.700) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 5.619.700 x 0,5762 

   = Rp 3.238.071 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2020: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 3.900.000,- x 0,7513 

              = Rp 2.930.070.- 

Komulatif present value (n3) = komulatif  presen value (n2) + present value (n3)   
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(n3 = tahun ke-3) 

Komulatif present value (2020) = 5.619.700.- (2019) +2.930.070.- (2020)   

(2020 = Rp. 8.549.770.) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 8.549.770. x 0,4021 

          = Rp 3.437.863.- 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2021: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 4.500.000,- x 0,6830 

              = Rp 3.073.500.- 

Komulatif present value (n4) = komulatif  presen value (n3) + present value (n4)   

(n4 = tahun ke-4) 

Komulatif present value (2021) = 8.549.770.- (2020) + 3.073.500.- (2021)   

(2020 = Rp. 11.623.270.-) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 11.623.270.-. x 0,3154 

          = Rp 3.665.979.- 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2022: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 4.800.000,- x 0,6209 

              = Rp 2.980.320.- 

Komulatif present value (n5) = komulatif presen value (n4) + present value (n5)   

(n5 = tahun ke-5) 

Komulatif present value (2022) = 11.623.270.- (2021) + 2.980.320.- (2022)   

(2022 = Rp. 14.603.590.-.) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 
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                                            = 14.603.590..-. x 0,2637 

          = Rp 3.850.967.- 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2023: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 5.320.000 x 0,5645 

              = Rp 3.003.140,- 

Komulatif present value (n6) = komulatif presen value (n5) + present value (n6)   

(n6 = tahun ke-6) 

Komulatif present value (2023) = 14.603.590 (2022) + 3.003.140 (2023)   

(2023 = Rp. 17.606.730) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 17.606.730 x 0,2296 

   = Rp 4.042.505 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2024: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 5.780.000 x 0,5132 

              = Rp 2.966.296,- 

Komulatif present value (n7) = komulatif presen value (n6) + present value (n7)   

(n7 = tahun ke-7) 

Komulatif present value (2024) = 17.606.730 (2023) + 2.966.296 (2024)   

(2024 = Rp. 20.573.026) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 20.573.026 x 0,2054 

   = Rp 4.225.700 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2025: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 
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             = 6.240.000 x 0,4665 

              = Rp 2.910.960,- 

Komulatif present value (n8) = komulatif presen value (n7) + present value (n8)   

(n8 = tahun ke-8) 

Komulatif present value (2025) = 20.573.026 (2024) + 2.910.960 (2025)   

(2025 = Rp. 23.483.986) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 23.483.986 x 0,1874 

   = Rp 4.400.899 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2026: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 6.700.000 x 0,424 

              = Rp 2.840.800,- 

Komulatif present value (n9) = komulatif presen value (n8) + present value (n9)   

(n9 = tahun ke-9) 

Komulatif present value (2026) = 23.483.986 (2025) + 2.840.800 (2026)   

(2026 = Rp. 26.324.786) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 26.324.786 x 0,1736 

   = Rp 4.569.983 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2027: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 7.160.000 x 0,3855 

              = Rp 2.760.180,- 

Komulatif present value (n10) = komulatif presen value (n9) + present value (n10)   

(n10 = tahun ke-10) 

Komulatif present value (2027) = 26.324.786 (2026) + 2.760.180 (2027)   

(2027 = Rp. 29.084.966) 
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Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 29.084.966 x 0,1627 

   = Rp 4.732.124 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2028: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 7.620.000 x 0,3504 

              = Rp 2.670.048,- 

Komulatif present value (n11) = komulatif presen value (n10) + present value (n11)   

(n11 = tahun ke-11) 

Komulatif present value (2028) = 29.084.966 (2027) + 2.670.048 (2028)   

(2028 = Rp. 31.755.014) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 31.755.014 x 0,1539 

        = Rp 4.887.097 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya operasi tahunan rata-

rata untuk tahun 2029: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 8.080.000 x 0,3186 

              = Rp 2.574.288,- 

Komulatif present value (n12) = komulatif presen value (n11) + present value (n12)   

(n12 = tahun ke-12) 

Komulatif present value (2029) = 31.755.014 (2028) + 2.574.288 (2029)   

(2029 = Rp. 34.329.302) 

Biaya operasi tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 34.329.302 x 0,1467 

        = Rp 5.036.109 
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Lampiran 11 

Perhitungan Biaya Down Time Rata-rata tahun 2018 - 2029 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2018: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 17.399 x 0,9091 

              = Rp 15.817,431 

Komulatif present value (n1) = present value (n1) 

 (n1 = tahun ke-1) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 15.817,431 x 1,1000 

   = Rp 17.399,174 

 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2019: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 28.617 x 0,8264 

              = Rp 23.649,089 

Komulatif present value (n2) = komulatif presen value (n1) + present value (n2)   

(n2 = tahun ke-2) 

Komulatif present value (2019) = 15.817,431 (2018) + 23.649,089 (2019)   

(2019 = Rp. 39.466,52) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 39.466,52 x 0,5762 

                                            = Rp 22.740,609 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2020: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 38.942,- x 0,7513 

              = Rp 29.257,125 
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Komulatif present value (n3) = komulatif presen value (n2) + present value (n3)   

(n3 = tahun ke-3) 

Komulatif present value (2020) = 39.466,52 (2019) + 29.257,125 (2020)   

(2020 = Rp68.723,644.) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 68.723,644. x 0,4021 

          = Rp 27.633,777 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2021: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 45.329,- x 0,6830 

              = Rp 30.959,707 

Komulatif present value (n4) = komulatif presen value (n3) + present value (n4)   

(n4 = tahun ke-4) 

Komulatif present value (2021) = 68.723,644 (2020) + 30.959,707 (2021)   

(2020 = Rp. 99.683,351) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 99.683,351 x 0,3154 

          = Rp 31.440,129 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2022: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 51.510 x 0,6209 

              = Rp 31.982,559 

Komulatif present value (n5) = komulatif presen value (n4) + present value (n5)   

(n5 = tahun ke-5) 

Komulatif present value (2022) = 99.683,351 (2021) + 31.982,559 (2022)   

(2022 = Rp. 131.665,91) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 
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                                            = 131.665,91.-. x 0,2637 

          = Rp 34.720,301 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2023: 

Present value = total biaya operasi Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 61.839,60 x 0,5645 

              = Rp 34.908,45,- 

Komulatif present value (n6) = komulatif presen value (n5) + present value (n6)   

(n6 = tahun ke-6) 

Komulatif present value (2023) = 131.665,91 (2022) + 34.908,45 (2023)   

(2023 = Rp. 166.574,4) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 166.574,4 x 0,2296 

   = Rp 38.245,474 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2024: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 70.333 x 0,5132 

              = Rp 36.094,9,- 

Komulatif present value (n7) = komulatif presen value (n6) + present value (n7)   

(n7 = tahun ke-7) 

Komulatif present value (2024) = 166.574,4 (2023) + 36.094,9 (2024)   

(2024 = Rp. 202.669,3) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 202.669,3 x 0,2054 

   = Rp 41.628,266 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 
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rata-rata untuk tahun 2025: 

Present value = total biaya operasi x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 78.826,40 x 0,4665 

              = Rp 36.772,52,- 

Komulatif present value (n8) = komulatif presen value (n7) + present value (n8)   

(n8 = tahun ke-8) 

Komulatif present value (2025) = 202.669,3 (2024) + 36.772,52 (2025)   

(2025 = Rp. 239.441,8) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 239.441,8 x 0,1874 

   = Rp 44.871,389 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2026: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 87.319,80 x 0,424 

              = Rp 37.023,6,- 

Komulatif present value (n9) = komulatif presen value (n8) + present value (n9)   

(n9 = tahun ke-9) 

Komulatif present value (2026) = 239.441,8 (2025) + 37.023,6 (2026)   

(2026 = Rp. 276.465,4) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 276.465,4 x 0,1736 

   = Rp 47.994,388 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2027: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 95.813,20 x 0,3855 

              = Rp 36.935,99,- 

Komulatif present value (n10) = komulatif presen value (n9) + present value (n10)   

(n10 = tahun ke-10) 
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Komulatif present value (2027) = 276.465,4 (2026) + 36.935,99 (2027)   

(2027 = Rp. 313.401,4) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 313.401,4 x 0,1627 

   = Rp 50.990,401 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2028: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 104.306,6 x 0,3504 

              = Rp 36.549,03,- 

Komulatif present value (n11) = komulatif presen value (n10) + present value (n11)   

(n11 = tahun ke-11) 

Komulatif present value (2028) = 313.401,4 (2027) + 36.549,03 (2028)   

(2028 = Rp. 349.950,4) 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 349.950,4 x 0,1539 

        = Rp 53.857,365 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh biaya Down Time tahunan 

rata-rata untuk tahun 2029: 

Present value = total biaya Down Time x presen worth factor (P/F;10%,n) 

             = 112.800 x 0,3186 

              = Rp 35.938,08,- 

Komulatif present value (n12) = komulatif presen value (n11) + present value (n12)   

(n12 = tahun ke-12) 

Komulatif present value (2029) = 349.950,4 (2028) + 35.938,08 (2029)   

(2029 = Rp. 385.888,5) 

 

Biaya Down Time tahunan rata-rata = komulatif present value x capital recovery 

(A/P,10%,i) 

                                            = 385.888,5 x 0,1467 
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        = Rp 56.609,839 
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